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Lampiran 1 

 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

 

1. Nama Peneliti : Rojiah 

2. Judul Penelitian : Peningkatan Kreativitas Murid melalui Media Interactive Flat 

Panel (IFP )  pada Pembelajaran Berdiferensiasi. (Studi kasus di 

SDN 1 Sukajadi Kecamatan Pamarican Kabupaten Ciamis) 

3. Pertanyaan 

Penelitian 

: 1. Bagaimana penerapan media Interactive Flat Panel (IFP) 

dalam pembelajaran berdiferensiasi di SDN 1 Sukajadi 

Kecamatan Pamarican Kabupaten Ciamis? (RM1) 

2. Bagaimana bentuk kreativitas murid yang muncul selama 

pembelajaran berdiferensiasi berbantuan media IFP 

(Interactive Flat Panel) di SDN 1 Sukajadi Kecamatan 

Pamarican Kabupaten Ciamis? (RM2) 

3. Faktor-faktor apa saja yang mendukung peningkatan 

kreativitas murid melalui media IFP (Interactive Flat Panel) 

pada pembelajaran berdiferensiasi di SDN 1 Sukajadi 

Kecamatan Pamarican Kabupaten Ciamis? (RM3) 

4. Strategi apa saja yang dapat diterapkan dalam penerapan 

media IFP (Interactive Flat Panel) pada pembelajaran 

berdiferensiasi untuk meningkatkan kreativitas murid di SDN 

1 Sukajadi Kecamatan Pamarican Kabupaten Ciamis? (RM4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan : Murid 

No 
Kategori 

Informasi 

Aspek yang 

Diteliti 

Sub Aspek 

Wawancara 
Pertanyaan Pokok Ket 

1 Penerapan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) dalam 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Penggunaan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) di kelas 

Bagaimana 

pembelajaran 

menggunakan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) dilaksanakan 

di kelas? 

RM1 

2 Penerapan IFP 

(Interactive Flat 

Panel)  

Diferensiasi 

pembelajaran 

Pilihan 

tugas/cara belajar 

Apakah guru 

memberikan pilihan 

cara belajar atau 

tugas yang berbeda? 

RM1 

3 Penerapan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) 

Pemanfaatan 

media 

Peran IFP 

(Interactive Flat 

Panel) dalam 

memahami 

materi 

Bagaimana IFP 

(Interactive Flat 

Panel) membantu 

memahami materi 

pelajaran? 

RM1 

4 Kreativitas murid Fluency Kelancaran 

menghasilkan ide 

Apakah 

pembelajaran 

menggunakan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) membantu 

menghasilkan 

banyak ide? 

RM2 

5 Kreativitas murid Flexibility Variasi ide Apakah ide atau 

jawaban yang 

dihasilkan berbeda-

beda? 

RM2 

6 Kreativitas murid Originality Keunikan karya Apakah pernah 

membuat karya yang 

berbeda dari teman 

lain? 

RM2 

7 Kreativitas murid Elaboration Pengembangan 

ide 

Bagaimana cara 

mengembangkan ide 

menjadi hasil akhir? 

RM2 

8 Faktor 

pendukung 

Motivasi 

belajar 

Antusias dan 

percaya diri 

Apa yang membuat 

lebih semangat saat 

belajar menggunakan 

IFP (Interactive Flat 

Panel)?  

RM3 

9 Faktor 

pendukung 

Lingkungan 

belajar 

Suasana kelas Bagaimana suasana 

kelas saat 

pembelajaran 

menggunakan IFP 

RM3 



(Interactive Flat 

Panel)? 

10 Strategi 

peningkatan 

Keberlanjutan Harapan 

pembelajaran 

Apakah 

pembelajaran ini 

perlu diterapkan di 

pelajaran lain? 

RM4 

 

Informan : Guru 

No 
Kategori 

Informasi 

Aspek yang 

Diteliti 

Sub Aspek 

Wawancara 
Pertanyaan Pokok Ket 

1 Penerapan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) dalam 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Penggunaan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) di kelas 

Bagaimana 

perencanaan 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

berbantuan IFP 

(Interactive Flat 

Panel)? 

RM1 

2 Penerapan IFP 

(Interactive Flat 

Panel)  

Diferensiasi 

pembelajaran 

Pilihan 

tugas/cara belajar 

Bagaimana 

penerapan 

diferensiasi saat 

menggunakan IFP 

(Interactive Flat 

Panel)? 

RM1 

3 Penerapan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) 

Pemanfaatan 

media 

Peran IFP 

(Interactive Flat 

Panel) dalam 

memahami 

materi 

Bagaimana strategi 

melibatkan seluruh 

murid? 

RM1 

4 Kreativitas murid Fluency Kelancaran 

menghasilkan ide 

Apakah 

pembelajaran 

menggunakan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) membantu 

menghasilkan 

banyak ide? 

RM2 

5 Kreativitas murid Flexibility Variasi ide Apakah ide atau 

jawaban murid yang 

dihasilkan berbeda-

beda? 

RM2 

6 Kreativitas murid Originality Keunikan karya Apakah pernah 

murid membuat 

karya yang berbeda 

dari teman lain? 

RM2 

7 Kreativitas murid Elaboration Pengembangan 

ide 

Bagaimana cara 

murid 

mengembangkan ide 

menjadi hasil akhir? 

RM2 



8 Faktor 

pendukung 

Motivasi 

belajar 

Antusias dan 

percaya diri 

Apa yang membuat 

murid lebih semangat 

saat belajar 

menggunakan IFP 

(Interactive Flat 

Panel)?  

RM3 

9 Faktor 

pendukung 

Lingkungan 

belajar 

Suasana kelas Bagaimana suasana 

kelas saat 

pembelajaran 

menggunakan IFP 

(Interactive Flat 

Panel)? 

RM3 

10 Strategi 

peningkatan 

Keberlanjutan Harapan 

pembelajaran 

Bagaimana harapan 

terhadap penggunaan 

IFP dalam 

pembelajaran ke 

depan? 

RM4 

 

Informan : Kepala Sekolah 

No 
Kategori 

Informasi 

Aspek yang 

Diteliti 

Sub Aspek 

Wawancara 
Pertanyaan Pokok Ket 

1 Penerapan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) dalam 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Penggunaan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) di kelas 

Bagaimana kebijakan 

sekolah terkait 

penggunaan IFP 

(Interactive Flat 

Panel)? 

RM1 

2 Penerapan IFP 

(Interactive Flat 

Panel)  

Diferensiasi 

pembelajaran 

Pilihan 

tugas/cara belajar 

Bagaimana 

penerapan 

diferensiasi saat 

menggunakan IFP 

(Interactive Flat 

Panel)? 

RM1 

3 Penerapan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) 

Pemanfaatan 

media 

Peran IFP 

(Interactive Flat 

Panel) dalam 

memahami 

materi 

Apakah guru 

menerapkan  strategi 

dalam melibatkan 

seluruh murid? 

RM1 

4 Kreativitas murid Fluency Kelancaran 

menghasilkan ide 

Apakah pembelajaran 

menggunakan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) membantu 

guru menghasilkan 

banyak ide? 

RM2 

5 Kreativitas murid Flexibility Variasi ide Apakah ide atau 

jawaban murid yang 

dihasilkan berbeda-

beda? 

RM2 

6 Kreativitas murid Originality Keunikan karya Apakah pernah guru 

dan murid membuat 

RM2 



karya yang berbeda 

dari teman lain? 

7 Kreativitas murid Elaboration Pengembangan 

ide 

Bagaimana cara guru 

dan murid 

mengembangkan ide 

menjadi hasil akhir? 

RM2 

8 Faktor 

pendukung 

Motivasi 

belajar 

Antusias dan 

percaya diri 

Apa yang membuat 

guru dan murid lebih 

semangat saat belajar 

menggunakan IFP 

(Interactive Flat 

Panel)?  

RM3 

9 Faktor 

pendukung 

Lingkungan 

belajar 

Suasana kelas Bagaimana suasana 

kelas saat 

pembelajaran 

menggunakan IFP 

(Interactive Flat 

Panel)? 

RM3 

10 Strategi 

peningkatan 

Keberlanjutan Harapan 

pembelajaran 

Apa harapan 

terhadap 

perkembangan 

kreativitas murid 

melalui penggunaan 

IFP? 

RM4 

 

Informan : Pengawas 

No 
Kategori 

Informasi 

Aspek yang 

Diteliti 

Sub Aspek 

Wawancara 
Pertanyaan Pokok Ket 

1 Penerapan IFP 

(Interactive 

Flat Panel) 

dalam 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Penggunaan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) di kelas 

Bagaimana penerapan IFP 

(Interactive Flat Panel) di 

sekolah binaan? 

RM1 

2 Penerapan IFP 

(Interactive 

Flat Panel)  

Diferensiasi 

pembelajaran 

Pilihan 

tugas/cara 

belajar 

Bagaimana kualitas 

perencanaan guru? 

RM1 

3 Penerapan IFP 

(Interactive 

Flat Panel) 

Pemanfaatan 

media 

Peran IFP 

(Interactive Flat 

Panel) dalam 

memahami 

materi 

Apakah guru menerapkan  

strategi dalam melibatkan 

seluruh murid? 

RM1 

4 Kreativitas 

murid 

Fluency Kelancaran 

menghasilkan 

ide 

Apakah pembelajaran 

menggunakan IFP 

(Interactive Flat Panel) 

membantu guru dan murid 

menghasilkan banyak ide? 

RM2 



5 Kreativitas 

murid 

Flexibility Variasi ide Apakah ide atau jawaban 

murid yang dihasilkan 

berbeda-beda? 

RM2 

6 Kreativitas 

murid 

Originality Keunikan karya Apakah pernah guru dan 

murid membuat karya 

yang berbeda dari 

biasanya? 

RM2 

7 Kreativitas 

murid 

Elaboration Pengembangan 

ide 

Bagaimana cara guru 

mengembangkan ide 

menjadi hasil akhir? 

RM2 

8 Faktor 

pendukung 

Motivasi 

belajar 

Antusias dan 

percaya diri 

Apa yang membuat guru 

dan murid lebih semangat 

saat belajar menggunakan 

IFP (Interactive Flat 

Panel)?  

RM3 

9 Faktor 

pendukung 

Lingkungan 

belajar 

Suasana kelas Bagaimana suasana kelas 

saat pembelajaran 

menggunakan IFP 

(Interactive Flat Panel)? 

RM3 

10 Strategi 

peningkatan 

Keberlanjutan Harapan 

pembelajaran 

Apa harapan terhadap 

dampak jangka panjang 

penggunaan IFP terhadap 

kreativitas murid? 

RM4 

 

 



Lampiran 3  

 

PEDOMAN OBSERVASI 

1) Murid  

No 
Kategori Informasi / 

Fokus 

Aspek yang 

Diteliti 
Sub Aspek Observasi Bentuk Data yang Diamati Lokasi/Kegiatan Ket 

1 Penerapan IFP 

(Interactive Flat Panel) 

Keterlibatan 

murid 

Murid memperhatikan tampilan 

IFP (Interactive Flat Panel) 

Aktivitas visual dan respons 

murid 

Ruang kelas RM1 

2 Penerapan diferensiasi Partisipasi belajar Murid memilih tugas berbeda Aktivitas memilih 

LKPD/tugas 

Ruang kelas RM1 

 3 Kreativitas murid Fluency Murid mengemukakan banyak 

ide 

Diskusi/brainstorming Ruang kelas RM2 

4 Kreativitas murid Flexibility Ide/jawaban bervariasi Hasil kerja kelompok Ruang kelas RM2 

5 Kreativitas murid Originality Karya unik dan berbeda Produk/karya murid Ruang kelas RM2 

6 Kreativitas murid Elaboration Ide dikembangkan secara rinci Presentasi hasil karya Ruang kelas RM2 

7 Faktor pendukung Motivasi Murid antusias dan aktif Ekspresi dan partisipasi Ruang kelas RM3 

8 Lingkungan belajar Kerja sama Kolaborasi antar murid Interaksi kelompok Ruang kelas RM3 

9 Strategi peningkatan Keberlanjutan 

perilaku kreatif 

Murid tetap aktif dalam 

pelajaran lain 

Aktivitas lintas mata 

pelajaran 

Ruang kelas RM4 

 

2) Guru 

No 
Kategori Informasi / 

Fokus 

Aspek yang 

Diteliti 
Sub Aspek Observasi Bentuk Data yang Diamati Lokasi/Kegiatan Ket 

1 Penerapan IFP 

(Interactive Flat Panel) 

Penggunaan 

media 

Guru mengoperasikan IFP 

(Interactive Flat Panel) 

Aktivitas penggunaan layar Ruang kelas RM1 

2 Pembelajaran 

berdiferensiasi 

Diferensiasi 

konten 

Materi disajikan beragam Tampilan materi di IFP 

(Interactive Flat Panel) 

Ruang kelas RM1 

3 Pembelajaran 

berdiferensiasi 

Diferensiasi 

proses 

Metode belajar berbeda Aktivitas diskusi/praktik Ruang kelas RM1 



4 Pembelajaran 

berdiferensiasi 

Diferensiasi 

produk 

Tugas/produk beragam Hasil karya murid Ruang kelas RM1 

5 Kreativitas murid Stimulasi ide Guru memancing ide murid Pertanyaan terbuka Ruang kelas RM2 

6 Faktor pendukung Manajemen 

kelas 

Guru mengelola kelas kondusif Suasana belajar Ruang kelas RM3 

7 Faktor pendukung Penguasaan 

teknologi 

Guru lancar menggunakan IFP 

(Interactive Flat Panel)  

Interaksi dengan perangkat Ruang kelas RM3 

8 Strategi peningkatan Refleksi 

pembelajaran 

Guru memberi umpan balik Evaluasi/penguatan Ruang kelas RM4 

 

3) Kepala Sekolah 

No 
Kategori Informasi 

/ Fokus 
Aspek yang Diteliti Sub Aspek Observasi 

Bentuk Data yang 

Diamati 
Lokasi/Kegiatan Ket 

1 Kebijakan sekolah Dukungan fasilitas Tersedia IFP (Interactive Flat 

Panel) di kelas 

Sarana prasarana Ruang kelas RM1 

2 Implementasi 

program 

Monitoring 

pelaksanaan 

KS memantau pembelajaran Kegiatan supervisi Ruang kelas RM1 

3 Dampak 

pembelajaran 

Budaya belajar 

kreatif 

Lingkungan sekolah mendukung 

kreativitas 

Pajangan karya murid Ruang 

kelas/koridor 

RM2 

4 Faktor pendukung Program 

pengembangan 

Pelatihan guru Dokumen/kegiatan 

sekolah 

Ruang rapat RM3 

5 Strategi 

keberlanjutan 

Perencanaan jangka 

panjang 

Program pengembangan IFP 

(Interactive Flat Panel) 

Dokumen program 

sekolah 

Ruang kepala 

sekolah 

RM4 

 

4) Pengawas 

N

o 

Kategori 

Informasi / Fokus 
Aspek yang Diteliti Sub Aspek Observasi 

Bentuk Data 

yang Diamati 

Lokasi/ 

Kegiatan 
Ket 

1 Implementasi 

kebijakan 

Kesesuaian pelaksanaan Pembelajaran sesuai prinsip 

diferensiasi 

Proses 

pembelajaran 

Ruang 

kelas 

RM1 



2 Kualitas 

pembelajaran 

Integrasi IFP (Interactive Flat Panel) Pemanfaatan IFP (Interactive Flat 

Panel) efektif 

Interaksi guru–

murid 

Ruang 

kelas 

RM1 

3 Kreativitas murid Peningkatan kreativitas Murid aktif dan menghasilkan 

karya 

Produk dan 

presentasi 

Ruang 

kelas 

RM2 

4 Faktor pendukung Supervisi akademik Pengawas memberi arahan Kegiatan 

supervisi 

Ruang 

kelas 

RM3 

5 Strategi 

peningkatan 

Rekomendasi tindak lanjut Diskusi evaluasi Rapat/supervisi Ruang 

rapat 

RM4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4.  
 

PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI 

 

No 
Kategori Informasi / 

Fokus Penelitian 
Aspek yang Diteliti Jenis Dokumen yang Dikaji 

Sumber 

Dokumen 

Bentuk Data yang 

Dikumpulkan 
Ket 

1 Penerapan IFP 

(Interactive Flat Panel) 

dalam pembelajaran 

Perencanaan 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

Modul ajar / RPP 

berdiferensiasi 

Guru Dokumen perencanaan 

pembelajaran 

RM1 

2 Penerapan IFP 

(Interactive Flat Panel) 

Integrasi media IFP 

(Interactive Flat Panel) 

dalam pembelajaran 

Modul ajar yang memuat 

penggunaan IFP (Interactive 

Flat Panel) 

Guru Bukti integrasi media 

dalam perangkat ajar 

RM1 

3 Pelaksanaan 

pembelajaran 

Skenario kegiatan 

pembelajaran 

LKPD berbasis diferensiasi Guru Lembar kerja murid RM1 

4 Implementasi teknologi Bukti penggunaan IFP 

(Interactive Flat Panel) 

Foto/video kegiatan 

pembelajaran 

Guru / 

Sekolah 

Dokumentasi visual RM1 

5 Kreativitas murid Fluency (kelancaran 

ide) 

Hasil tugas/produk murid Murid Karya 

tertulis/gambar/proyek 

RM2 

6 Kreativitas murid Flexibility (variasi ide) Produk dengan variasi 

jawaban 

Murid Hasil kerja 

kelompok/individu 

RM2 

7 Kreativitas murid Originality (keunikan 

karya) 

Karya unik murid Murid Portofolio murid RM2 

8 Kreativitas murid Elaboration 

(pengembangan ide) 

Laporan/presentasi hasil karya Murid Dokumen 

presentasi/laporan 

RM2 

9 Faktor pendukung Kebijakan sekolah SK atau kebijakan penggunaan 

IFP (Interactive Flat Panel) 

Kepala 

Sekolah 

Dokumen kebijakan resmi RM3 

10 Faktor pendukung Program 

pengembangan guru 

Program pelatihan/workshop 

IFP (Interactive Flat Panel) 

Kepala 

Sekolah 

Jadwal/kegiatan pelatihan RM3 

11 Faktor pendukung Supervisi akademik Instrumen supervisi 

pembelajaran 

Pengawas Format supervisi RM3 

 



 

 

Lampiran 5 

 

Hasil  Wawancara Murid  

Identitas Wawancara 

Kode Informan  : Mu 

Tanggal  : 7 Maret 2026 

Tempat   : SDN 1 Sukajadi 

No 
Kategori 

Informasi 

Aspek yang 

Diteliti 

Sub Aspek 

Wawancara 
Pertanyaan Pokok Ket 

Jawaban Informan Makna/Kesimpulan 

1 Penerapan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) dalam 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Penggunaan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) di kelas 

Bagaimana 

pembelajaran 

menggunakan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) dilaksanakan 

di kelas? 

RM1 Saya suka dan semakin bersemangat karena 

pembelajaran di kelas jadi lebih menarik karena 

menggunakan layar besar. Guru biasanya 

menampilkan materi, video, atau gambar di IFP. 

Kadang juga ada kuis interaktif, jadi tidak hanya 

mendengarkan saja, tapi ikut aktif. 

Pembelajaran 

menggunakan IFP 

disukai oleh murid-

murid. 

2 Penerapan IFP 

(Interactive Flat 

Panel)  

Diferensiasi 

pembelajaran 

Pilihan tugas/cara 

belajar 

Apakah guru 

memberikan pilihan 

cara belajar atau 

tugas yang berbeda? 

RM1 Iya, guru kadang memberikan pilihan tugas kepada 

murid. Misalnya, murid boleh memilih untuk 

membuat gambar, menulis cerita, atau melakukan 

presentasi di depan kelas. Dengan adanya pilihan 

tersebut, murid bisa menyesuaikan tugas dengan 

minat dan kemampuan masing-masing, sehingga 

merasa lebih nyaman dan semangat dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan. 

 

Pilihan cara belajar 

sangat sesuai dengan 

karakteristik murid. 

3 Penerapan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) 

Pemanfaatan 

media 

Peran IFP 

(Interactive Flat 

Panel) dalam 

memahami materi 

Bagaimana IFP 

(Interactive Flat 

Panel) membantu 

memahami materi 

pelajaran? 

RM1 Murid lebih berani mengungkapkan pendapatnya 

dan lebih kritis dalam menanggapi materi 

pembelajaran maupun pendapat teman, sehingga 

mampu mengajukan pertanyaan, memberikan 

alasan, serta menyampaikan ide secara lebih jelas 

dan logis selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pembelajaran 

menggunakan IFP 

sangat membantu 

memahami materi 

4 Kreativitas murid Fluency Kelancaran 

menghasilkan ide 

Apakah 

pembelajaran 

menggunakan IFP 

RM2 Iya, saya lebih banyak mendapatkan ide karena 

dengan melihat contoh di layar, ide yang muncul 

menjadi lebih banyak. Selain itu, ketika berdiskusi 

Pembelajaran 

menggunakan IFP 



(Interactive Flat 

Panel) membantu 

menghasilkan 

banyak ide? 

dengan teman, ide tersebut semakin berkembang 

karena saling menambah dan berbagi pemikiran, 

sehingga menghasilkan gagasan yang lebih beragam 

membantu 

menghasiklan ide 

5 Kreativitas murid Flexibility Variasi ide Apakah ide atau 

jawaban yang 

dihasilkan berbeda-

beda? 

RM2 Iya, ide jadi lebih banyak dan berbeda-beda. Soalnya 

bisa lihat contoh di layar, jadi tidak cuma satu cara 

saja. Waktu diskusi juga jadi tambah ide dari teman-

teman, jadi hasilnya tidak sama semua. 

Ide sangat beragam 

6 Kreativitas murid Originality Keunikan karya Apakah pernah 

membuat karya yang 

berbeda dari teman 

lain? 

RM2 Iya, saya pernah menghasilkan karya yang berbeda 

meskipun sederhana. Misalnya waktu membuat 

tugas, ada teman yang hanya menulis, tapi ada juga 

yang menambahkan gambar atau warna supaya lebih 

menarik. Kadang juga mencoba cara sendiri, jadi 

hasilnya tidak sama dengan teman lain. 

Karya dan hasil 

belajar  berbeda-

beda 

7 Kreativitas murid Elaboration Pengembangan 

ide 

Bagaimana cara 

mengembangkan ide 

menjadi hasil akhir? 

RM2 Biasanya saya memulai dari ide yang sederhana 

dulu, lalu ditambah lagi supaya lebih lengkap. 

Misalnya melihat contoh di IFP, terus ditiru sebagian 

lalu dikembangkan dengan cara sendiri. Kadang 

juga berdiskusi dengan teman supaya dapat 

tambahan ide, jadi hasilnya lebih bagus 

Pembelajaran 

menggunakan IFP 

mengembangkan ide 

8 Faktor pendukung Motivasi 

belajar 

Antusias dan 

percaya diri 

Apa yang membuat 

lebih semangat saat 

belajar menggunakan 

IFP (Interactive Flat 

Panel)?  

RM3 Belajar jadi lebih seru karena ada gambar dan video 

di layar, jadi tidak membosankan. Kadang juga ada 

kuis atau kegiatan yang bisa langsung ikut, jadi lebih 

aktif. Selain itu, bisa belajar sambil diskusi dengan 

teman, jadi lebih semangat. 

Pembelajaran 

menggunakan IFP 

lebih seru 

9 Faktor pendukung Lingkungan 

belajar 

Suasana kelas Bagaimana suasana 

kelas saat 

pembelajaran 

menggunakan IFP 

(Interactive Flat 

Panel)? 

RM3 Suasana kelas jadi lebih seru dan tidak 

membosankan. Teman-teman jadi lebih aktif, sering 

diskusi, dan berani menyampaikan pendapat. 

Kadang kelas jadi agak ramai, tapi tetap fokus 

belajar karena kegiatannya menarik 

Suasana kelas tidak 

sepi 

10 Strategi 

peningkatan 

Keberlanjutan Harapan 

pembelajaran 

Apakah 

pembelajaran ini 

perlu diterapkan di 

pelajaran lain? 

RM4 Harapannya pembelajaran seperti ini bisa terus 

digunakan, tidak hanya di satu pelajaran saja. 

Karena belajar jadi lebih seru, mudah dipahami, dan 

tidak cepat bosan. Selain itu, ingin lebih sering ada 

kegiatan seperti diskusi, membuat karya, atau 

presentasi supaya bisa lebih aktif dan kreatif 

Pembelajaran 

menggunakan IFP 

diterapkan pada 

pelajaran lain 
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Lampiran 8 

 

Foto-foto Kegiatan Penelitian  

Di SDN 1 Sukajadi Kecamatan Pamarican Kab.Ciamis 

Pemberitahuan dan Izin dengan Sekolah 

 
 

 



Kegiatan Pembelajaran Kelas 5 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



Pembelajaran dikelas 6 

 

 
 

 
   

 

 

 

 



Diskusi Pra Observasi Kelas bersama Pengawas, Kepala Sekolah dan Guru 

 

  
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



Diskusi Pra Observasi Kelas bersama Pengawas, Kepala Sekolah dan Guru 

kelas 5 

 

 
 

 

 
 

 



 

Diskusi Pra Observasi Kelas bersama Pengawas, Kepala Sekolah dan Guru 

kelas 6 

 
 

 
 

 

 



 

Diskusi Bersama Murid Setelah Observasi 

 

 
 

 
  

 

 

 



Wawancara Bersama Pengawas Bidang Pendidikan Koordinarow Wilayah 

Kec.Pamarican 

 

 
 

 
 

 



Wawancara Bersama Kepala SDN 1 Sukajadi Kec.Pamarican 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 



Wawancara Bersama Guru Kelas 5 SDN 1 Sukajadi 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



Wawancara Bersama Guru Kelas 6 SDN 1 Sukajadi 

 

 
 

 

 
 

 



Hasil  Wawancara Guru Kelas  

Identitas Wawancara 

Kode Informan  : GK05 

Tanggal  : 5 Maret 2026 

Tempat   : SDN 1 Sukajadi 

No 
Kategori 

Informasi 

Aspek yang 

Diteliti 

Sub Aspek 

Wawancara 

Pertanyaan 

Pokok 
Ket 

Jawaban Informan Makna/Kesimpulan 

1 Penerapan IFP 

(Interactive 

Flat Panel) 

dalam 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Penggunaan 

IFP 

(Interactive 

Flat Panel) di 

kelas 

Bagaimana 

perencanaan 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

berbantuan IFP 

(Interactive Flat 

Panel)? 

RM1 Interactive Flat Panel (IFP) membantu proses 

belajar mengajar menjadi lebih mudah 

dipahami karena mampu menyediakan akses 

terhadap berbagai sumber materi 

pembelajaran yang beragam dan menarik, 

sehingga peserta didik dapat belajar secara 

lebih aktif dan interaktif. Melalui penggunaan 

IFP, guru dapat menyajikan pembelajaran 

yang tidak monoton, melainkan melibatkan 

siswa dalam mengamati, berdiskusi, dan 

berpartisipasi langsung, sehingga pemahaman 

terhadap materi menjadi lebih mendalam. 

Pembelajaran 

menggunakan IFP 

pembelajaran 

bervariasi 

2 Penerapan IFP 

(Interactive 

Flat Panel)  

Diferensiasi 

pembelajaran 

Pilihan 

tugas/cara 

belajar 

Bagaimana 

penerapan 

diferensiasi saat 

menggunakan 

IFP (Interactive 

Flat Panel)? 

RM1 Penerapan diferensiasi dengan menggunakan 

IFP yaitu dengan cara menyediakan materi 

berupa video, infografis, dan eksperimen 

yang ditampilkan melalui layar interaktif, 

sehingga murid dapat memahami materi 

sesuai dengan gaya belajar masing-masing 

Pembelajaran 

menggunakan IFP 

mudah di pahami 

3 Penerapan IFP 

(Interactive 

Flat Panel) 

Pemanfaatan 

media 

Peran IFP 

(Interactive 

Flat Panel) 

dalam 

memahami 

materi 

Bagaimana 

strategi 

melibatkan 

seluruh murid? 

RM1 Selain itu, dengan adanya fitur interaktif, 

murid dapat langsung terlibat dalam 

pembelajaran, sehingga pemahaman mereka 

menjadi lebih baik. Penggunaan Interactive 

Flat Panel (IFP) juga mendukung 

pembelajaran berdiferensiasi karena materi 

dapat disajikan dalam berbagai bentuk sesuai 

kebutuhan murid 

Fitur IFP sesuai 

kebutuhan murid 



4 Kreativitas 

murid 

Fluency Kelancaran 

menghasilkan 

ide 

Apakah 

pembelajaran 

menggunakan 

IFP (Interactive 

Flat Panel) 

membantu 

menghasilkan 

banyak ide? 

RM2 Bentuk kreativitas murid dalam pembelajaran 

terlihat dari kemampuan mereka dalam 

berkolaborasi melalui kegiatan diskusi 

kelompok, pembuatan proyek, serta 

menghasilkan berbagai produk pembelajaran. 

Proses tersebut mendorong murid menjadi 

lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran 

karena mereka terlibat secara aktif dan 

memiliki kesempatan untuk mengekspresikan 

ide-ide mereka. 

Ide dihasilkan 

melalui diskusi 

5 Kreativitas 

murid 

Flexibility Variasi ide Apakah ide atau 

jawaban murid 

yang dihasilkan 

berbeda-beda? 

RM2 Setelah menggunakan Interactive Flat Panel 

(IFP) dalam pembelajaran berdiferensiasi, 

variasi ide murid mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan. Murid tidak lagi 

terpaku pada satu jawaban, tetapi mulai 

mampu memberikan berbagai alternatif ide 

dalam menyelesaikan tugas 

IFP dapat 

meningkatkan 

kreativitas yang 

signifikan 

6 Kreativitas 

murid 

Originality Keunikan 

karya 

Apakah pernah 

murid membuat 

karya yang 

berbeda dari 

teman lain? 

RM2 Meskipun sedikit namun murid sudah mulai 

menunjukkan keunikan dalam hasil karyanya. 

Hal ini terlihat dari perbedaan cara mereka 

menyajikan tugas, baik dari segi isi, tampilan, 

maupun ide yang dikembangkan 

Hasil karya siswa 

beragam meskipun 

tidak banyak.  

7 Kreativitas 

murid 

Elaboration Pengembangan 

ide 

Bagaimana cara 

murid 

mengembangkan 

ide menjadi hasil 

akhir? 

RM2 Murid mengembangkan ide dengan cara 

bertahap, dimulai dari ide awal yang 

sederhana kemudian diperkaya melalui 

diskusi, pengamatan, dan pemanfaatan 

sumber belajar yang ditampilkan melalui IFP 

Murid belajar 

menghasilkan ide 

melaui proses 

bertahap 

8 Faktor 

pendukung 

Motivasi 

belajar 

Antusias dan 

percaya diri 

Apa yang 

membuat murid 

lebih semangat 

saat belajar 

menggunakan 

IFP (Interactive 

Flat Panel)?  

RM3 Sebenarnya yang mendukung dan memberi 

semangat pada murid itu fasilitas belajar yang 

aman, memadai, dan guru yang memotivasi 

murid 

Murid semngat 

karena motivasi 

belajar yang tinggi 



9 Faktor 

pendukung 

Lingkungan 

belajar 

Suasana kelas Bagaimana 

suasana kelas 

saat 

pembelajaran 

menggunakan 

IFP (Interactive 

Flat Panel)? 

RM3 Lingkungan belajar yang demikian sangat 

mendukung berkembangnya kreativitas murid 

karena mereka merasa nyaman untuk 

berekspresi 

Kreativitas murid di 

dukung pleh 

lingkungan belajar 

10 Strategi 

peningkatan 

Keberlanjutan Harapan 

pembelajaran 

Bagaimana 

harapan 

terhadap 

penggunaan IFP 

dalam 

pembelajaran ke 

depan? 

RM4 Harapannya penggunaan IFP dalam 

pembelajaran berdiferensiasi dapat terus 

dikembangkan dan diterapkan secara 

konsisten 

Penggunaan IFP 

secara konsisten 

 

 



Hasil  Wawancara Guru Kelas  

Identitas Wawancara 

Kode Informan  : GK06 

Tanggal  : 6 Maret 2026 

Tempat   : SDN 1 Sukajadi 

No 
Kategori 

Informasi 

Aspek yang 

Diteliti 

Sub Aspek 

Wawancara 

Pertanyaan 

Pokok 
Ket 

Jawaban Informan Makna/Kesimpulan 

1 Penerapan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) dalam 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Penggunaan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) di kelas 

Bagaimana 

perencanaan 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

berbantuan IFP 

(Interactive Flat 

Panel)? 

RM1 Penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

dengan menggunakan IFP dilakukan 

dengan menyediakan berbagai bentuk 

materi sesuai kebutuhan dan gaya belajar 

siswa, seperti video pembelajaran, 

infografis, serta kegiatan eksperimen 

sederhana, sehingga setiap peserta didik 

dapat belajar sesuai karakteristiknya dan 

pada akhirnya mampu meningkatkan 

pemahaman, keterlibatan, serta hasil 

belajar secara optimal.  

IFP mampu 

meningkatkan 

pemahaman materi 

2 Penerapan IFP 

(Interactive Flat 

Panel)  

Diferensiasi 

pembelajaran 

Pilihan 

tugas/cara 

belajar 

Bagaimana 

penerapan 

diferensiasi saat 

menggunakan 

IFP (Interactive 

Flat Panel)? 

RM1 Dengan adanya variasi penyajian tersebut, 

murid yang lebih mudah belajar melalui 

visual dapat melihat gambar dan video, 

sedangkan murid yang suka praktik dapat 

mengikuti kegiatan eksperimen. Hal ini 

membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik, tidak membosankan, dan 

membantu murid lebih aktif serta mudah 

memahami materi yang dipelajari 

IFP menjadikan 

pembelajaran lebih 

menarik. 

3 Penerapan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) 

Pemanfaatan 

media 

Peran IFP 

(Interactive Flat 

Panel) dalam 

memahami 

materi 

Bagaimana 

strategi 

melibatkan 

seluruh murid? 

RM1 Interactive Flat Panel (IFP) sangat 

membantu dalam penyampaian materi 

karena guru dapat menampilkan berbagai 

bentuk media seperti video, animasi, dan 

infografis secara langsung. Hal ini 

membuat materi yang abstrak menjadi 

IFP membantu guru 

dalam mengajar. 



lebih konkret dan mudah dipahami oleh 

murid 

4 Kreativitas 

murid 

Fluency Kelancaran 

menghasilkan 

ide 

Apakah 

pembelajaran 

menggunakan 

IFP (Interactive 

Flat Panel) 

membantu 

menghasilkan 

banyak ide? 

RM2 Peningkatan kreativitas murid terlihat 

ketika proses pembelajaran dimulai dengan 

pertanyaan pemantik dari guru yang 

mendorong murid untuk berpikir dan 

mengemukakan ide awal. Selanjutnya, 

pada tahap diskusi, murid saling bertukar 

pendapat, mengembangkan gagasan, dan 

menemukan berbagai alternatif jawaban. 

IFP dapat 

menghasilkan 

banyak ide. 

5 Kreativitas 

murid 

Flexibility Variasi ide Apakah ide atau 

jawaban murid 

yang dihasilkan 

berbeda-beda? 

RM2 Hal ini terlihat ketika murid diberikan 

kebebasan memilih bentuk tugas, seperti 

membuat gambar, menulis, atau presentasi. 

Selain itu, penggunaan IFP yang 

menampilkan berbagai sumber belajar juga 

membantu memperkaya referensi murid, 

sehingga ide yang dihasilkan menjadi lebih 

beragam. 

Setelah 

pembelajaran murid 

menghasilkan ide 

berbeda-beda 

6 Kreativitas 

murid 

Originality Keunikan karya Apakah pernah 

murid membuat 

karya yang 

berbeda dari 

teman lain? 

RM2 Ada murid yang menambahkan ilustrasi, 

ada yang membuat alur cerita yang 

berbeda, dan ada pula yang menyajikan 

dalam bentuk presentasi yang lebih kreatif. 

Ini menunjukkan bahwa murid tidak lagi 

hanya meniru, tetapi sudah mulai 

menghasilkan karya yang orisinal. 

Dengan media IFP 

murid dapat 

menghasilkan karya 

yang unik.  

7 Kreativitas 

murid 

Elaboration Pengembangan 

ide 

Bagaimana cara 

murid 

mengembangkan 

ide menjadi hasil 

akhir? 

RM2 Guru juga memberikan arahan dan umpan 

balik agar murid dapat menambahkan 

detail, memperbaiki struktur, serta 

menyempurnakan hasil karyanya. Dengan 

demikian, ide yang awalnya sederhana 

dapat berkembang menjadi produk akhir 

yang lebih lengkap dan bermakna 

Murid 

mengembangkan ide 

dan d motivasi oleh 

guru. 

8 Faktor 

pendukung 

Motivasi 

belajar 

Antusias dan 

percaya diri 

Apa yang 

membuat murid 

lebih semangat 

RM3 Media pembelajaran dan hal baru yang 

selalu menantang murid setiap 

pembelajaran menggunakan IFP. Karena 

Murid terlihat lebih 

antusias saat 



saat belajar 

menggunakan 

IFP (Interactive 

Flat Panel)?  

media interaktif tersebut memiliki banyak 

fitur yang menarik. 

pembelajaran 

menggunakan IFP 

9 Faktor 

pendukung 

Lingkungan 

belajar 

Suasana kelas Bagaimana 

suasana kelas 

saat 

pembelajaran 

menggunakan 

IFP (Interactive 

Flat Panel)? 

RM3 Suasana kelas menjadi lebih hidup dan 

interaktif setelah penggunaan IFP dalam 

pembelajaran berdiferensiasi. Murid 

terlihat lebih antusias, aktif berdiskusi, 

serta berani mengemukakan pendapat. 

Suasana kelas 

menjadi lebih aktif 

karena siswa berani 

berpendapat. 

10 Strategi 

peningkatan 

Keberlanjutan Harapan 

pembelajaran 

Bagaimana 

harapan terhadap 

penggunaan IFP 

dalam 

pembelajaran ke 

depan? 

RM4 Saya berharap pembelajaran dapat semakin 

inovatif, mampu mengakomodasi 

kebutuhan belajar murid, serta mendorong 

peningkatan kreativitas melalui kegiatan 

yang lebih variatif dan bermakna 

Penggunaan IFP 

mendorong 

kreativitas murid.  

 

 



Hasil  Wawancara Kepala Sekolah  

Identitas Wawancara 

Kode Informan  : KS01 

Tanggal  : 6 Maret 2026 

Tempat   : SDN 1 Sukajadi 

 

No 
Kategori 

Informasi 

Aspek yang 

Diteliti 

Sub Aspek 

Wawancara 
Pertanyaan Pokok Ket 

Jawaban Informan Makna/Kesimpulan 

1 Penerapan IFP 

(Interactive 

Flat Panel) 

dalam 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Penggunaan 

IFP 

(Interactive 

Flat Panel) di 

kelas 

Bagaimana 

kebijakan sekolah 

terkait penggunaan 

IFP (Interactive Flat 

Panel)? 

RM1 Saya selaku kepala sekolah menetapkan 

kebijakan bahwa penggunaan Interactive 

Flat Panel (IFP) merupakan bagian 

penting dalam mendukung proses 

pembelajaran di kelas. Kebijakan ini 

didasarkan pada upaya untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif, 

kolaboratif, dan relevan dengan tuntutan 

pembelajaran abad ke-21. Interactive Flat 

Panel (IFP) dirancang sebagai media 

pembelajaran yang mampu memfasilitasi 

berbagai aktivitas, seperti diskusi 

kelompok, kuis interaktif, penyajian 

gambar visual yang menarik, serta 

pemanfaatan konten multimedia yang 

dinamis. Dengan demikian, penggunaan 

Interactive Flat Panel (IFP) diharapkan 

dapat meningkatkan keterlibatan peserta 

didik, memperkaya pengalaman belajar, 

dan mendorong terciptanya suasana 

pembelajaran yang lebih efektif dan 

bermakna 

Atasan memberikan 

kebijakan 

penggunaan IFP 



2 Penerapan IFP 

(Interactive 

Flat Panel)  

Diferensiasi 

pembelajaran 

Pilihan 

tugas/cara 

belajar 

Bagaimana 

penerapan 

diferensiasi saat 

menggunakan IFP 

(Interactive Flat 

Panel)? 

RM1 Saya mengamati bahwa guru sudah 

merancang pembelajaran berdiferensiasi 

sesuai prinsip Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) dalam 

implementasi kurikulum merdeka, yaitu 

diferensiasi konten, proses dan produk. 

Pelaksanaan dikelas menggunakan 

Interactive Flat Panel (IFP) dengan 

melakukan asesmen diagnostik awal. 

Guru sudah 

menyusun rencana 

pembelajaran 

berdiferensiasi. 

3 Penerapan IFP 

(Interactive 

Flat Panel) 

Pemanfaatan 

media 

Peran IFP 

(Interactive 

Flat Panel) 

dalam 

memahami 

materi 

Apakah guru 

menerapkan  strategi 

dalam melibatkan 

seluruh murid? 

RM1 Iya. Dampak positif pembelajaran 

terhadap kreativitas dapat mendorong 

murid berpikir divergen, meningkatkan 

keberanian untuk berpendapat, 

mengembangkan imajinasi dan inovasi, 

serta melatih kemandirian dalam berpikir. 

Selain itu, pembelajaran juga membantu 

murid lebih percaya diri dalam 

mengemukakan ide, mampu menemukan 

berbagai alternatif solusi dalam 

menyelesaikan masalah, serta 

menghasilkan karya yang lebih beragam 

dan orisinal sesuai dengan potensi yang 

dimiliki. Dengan demikian, proses 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

hasil, tetapi juga pada pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif secara 

menyeluruh. 

Seluruh murid 

dilibatkan sehingga 

menghasilkan karya 

yang berbeda-beda. 

4 Kreativitas 

murid 

Fluency Kelancaran 

menghasilkan 

ide 

Apakah 

pembelajaran 

menggunakan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) membantu 

guru menghasilkan 

banyak ide? 

RM2 Perkembangan ide murid setelah 

menggunakan IFP menjadi lebih baik dan 

lebih beragam. Murid tidak hanya 

menghasilkan satu jawaban, tetapi mulai 

mampu memberikan beberapa ide yang 

berbeda. Selain itu, ide yang disampaikan 

juga lebih berkembang karena didukung 

Ide murid 

berkembang dengan 

baik sesuai harapan. 



oleh tampilan gambar, video, dan contoh 

yang ditampilkan melalui IFP. Saat diskusi 

berlangsung, murid juga saling bertukar 

pikiran sehingga ide yang muncul semakin 

banyak dan lebih kreatif dibandingkan 

sebelumnya 

5 Kreativitas 

murid 

Flexibility Variasi ide Apakah ide atau 

jawaban murid yang 

dihasilkan berbeda-

beda? 

RM2 Penggunaan IFP dalam pembelajaran 

berdiferensiasi memberikan dampak 

positif terhadap kemampuan berpikir 

fleksibel murid. Hal ini terlihat dari 

variasi ide yang dihasilkan murid dalam 

menyelesaikan tugas pembelajaran 

 Ide murid dapat 

bervariasi. 

6 Kreativitas 

murid 

Originality Keunikan 

karya 

Apakah pernah guru 

dan murid membuat 

karya yang berbeda 

dari teman lain? 

RM2 Berdasarkan hasil pengamatan, murid 

telah mampu menghasilkan karya yang 

berbeda satu sama lain. Hal ini 

menunjukkan adanya perkembangan pada 

aspek kreativitas, khususnya keaslian ide 

Karya yang 

dihasilkan 

menumbuhkan 

kreativitas murid. 

7 Kreativitas 

murid 

Elaboration Pengembangan 

ide 

Bagaimana cara guru 

dan murid 

mengembangkan ide 

menjadi hasil akhir? 

RM2 Pengembangan ide menjadi hasil akhir 

dilakukan melalui proses yang bertahap, 

dimulai dari pemunculan ide awal, 

kemudian dikembangkan melalui 

aktivitas pembelajaran seperti diskusi, 

eksplorasi materi, dan pemanfaatan media 

IFP 

Ide murid 

dikembangkan 

melalui 

pembelajaran. 

8 Faktor 

pendukung 

Motivasi 

belajar 

Antusias dan 

percaya diri 

Apa yang membuat 

guru dan murid lebih 

semangat saat belajar 

menggunakan IFP 

(Interactive Flat 

Panel)?  

RM3 Penggunaan IFP memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dan tidak monoton. Hal 

ini membuat murid lebih termotivasi dan 

antusias dalam mengikuti pembelajaran, 

karena mereka merasa terlibat langsung 

dan tertarik dengan media yang 

digunakan 

Dengan IFP 

menjadikan belajar 

antusias  

9 Faktor 

pendukung 

Lingkungan 

belajar 

Suasana kelas Bagaimana suasana 

kelas saat 

pembelajaran 

RM3 Penggunaan IFP menciptakan suasana 

kelas yang lebih kondusif dan 

menyenangkan. Murid tidak hanya 

IFP menjadikan 

suasana kelas 

menyenangkan 



menggunakan IFP 

(Interactive Flat 

Panel)? 

menjadi pendengar, tetapi juga terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. 

10 Strategi 

peningkatan 

Keberlanjutan Harapan 

pembelajaran 

Apa harapan 

terhadap 

perkembangan 

kreativitas murid 

melalui penggunaan 

IFP? 

RM4 Saya berharap guru dapat menerapkan 

pembelajaran berbasis projek (PjBL), 

menerapkan pembelajaran berdifernsiasi, 

memanfaatkan IFP, menumbuhkan 

budaya apresiasi, mengintegrasi 

ekstrakurikuler kreatif, memberi ruang 

aman untuk berpendapat, supervisi yang 

mendorong inovasi dan kolaborasi 

tantangan kreatif. 

Pembelajaran 

dengan IFP dapat 

dijadikan 

pembelajaran 

berbasis projek 

 



Hasil  Wawancara Pengawas Sekolah   

Identitas Wawancara 

Kode Informan  : PS01 

Tanggal  : 6 Maret 2026 

Tempat   : SDN 1 Sukajadi 

No 
Kategori 

Informasi 

Aspek yang 

Diteliti 

Sub Aspek 

Wawancara 

Pertanyaan 

Pokok 
Ket 

Jawaban Informan Makna/Kesimpulan 

1 Penerapan IFP 

(Interactive 

Flat Panel) 

dalam 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Penggunaan 

IFP 

(Interactive 

Flat Panel) di 

kelas 

Bagaimana 

penerapan IFP 

(Interactive Flat 

Panel) di 

sekolah binaan? 

RM1 Saya mengamati bahwa penerapan 

Interactive Flat Panel (IFP) dalam 

pembelajaran berdiferensiasi sangat 

membantu guru dalam menyampaikan 

materi, sehingga apa yang menjadi tujuan 

pembelajaran mudah diterima oleh murid. 

Pembelajaran berpusat pada murid. 

Penilaian dirancang sebagai bagian dari 

proses untuk memperbaiki pembelajaran 

selanjutnya. 

Penerapan IFP sangat 

membantu proses 

pembelajaran 

2 Penerapan IFP 

(Interactive 

Flat Panel)  

Diferensiasi 

pembelajaran 

Pilihan 

tugas/cara 

belajar 

Bagaimana 

kualitas 

perencanaan 

guru? 

RM1 Penerapan IFP dalam pembelajaran 

berdiferensiasi sangat membantu guru 

dalam menyampaikan materi, sehingga apa 

yang menjadi tujuan pembelajaran mudah 

diterima oleh murid. Pembelajaran 

berpusat pada murid. Pembelajaran 

dirancang sebagai bagian dari proses untuk 

memperbaiki pembelajaran selanjutnya 

Guru dapat memilih 

berbagai tugas murid 

3 Penerapan IFP 

(Interactive 

Flat Panel) 

Pemanfaatan 

media 

Peran IFP 

(Interactive 

Flat Panel) 

dalam 

memahami 

materi 

Apakah guru 

menerapkan  

strategi dalam 

melibatkan 

seluruh murid? 

RM1 Iya. Murid lebih berani mengungkapkan 

pendapatnya dan lebih kritis dalam 

menanggapi materi pembelajaran maupun 

pendapat teman, sehingga mampu 

mengajukan pertanyaan, memberikan 

alasan, serta menyampaikan ide secara 

lebih jelas dan logis selama proses 

pembelajaran berlangsung 

Seluruh murid terlibat 

aktif dalam 

pembelajaran 



4 Kreativitas 

murid 

Fluency Kelancaran 

menghasilkan 

ide 

Apakah 

pembelajaran 

menggunakan 

IFP (Interactive 

Flat Panel) 

membantu guru 

dan murid 

menghasilkan 

banyak ide? 

RM2 Peningkatan kreativitas murid terlihat 

ketika proses pembelajaran dimulai 

dengan pertanyaan pemantik dari guru 

yang mendorong murid untuk berpikir dan 

mengemukakan ide awal. Selanjutnya, 

pada tahap diskusi, murid saling bertukar 

pendapat, mengembangkan gagasan, dan 

menemukan berbagai alternatif jawaban 

Murid menghasilkan ide 

dengan menggunakan 

pertanyaan pematik dari 

guru. 

5 Kreativitas 

murid 

Flexibility Variasi ide Apakah ide atau 

jawaban murid 

yang dihasilkan 

berbeda-beda? 

RM2 Murid mampu menyajikan jawaban 

dengan berbagai cara dan pendekatan, 

sehingga tidak lagi bersifat monoton. 

Pembelajaran menjadi lebih dinamis dan 

memberikan ruang bagi murid untuk 

mengeksplorasi ide secara kreatif. 

 Jawaban murid 

berbeda-beda sesaui 

dengan eksplorasi ide 

6 Kreativitas 

murid 

Originality Keunikan 

karya 

Apakah pernah 

guru dan murid 

membuat karya 

yang berbeda 

dari biasanya? 

RM2 Dari hasil observasi saat pembelajaran tadi 

terlihat bahwa murid sudah mampu 

menghasilkan karya yang memiliki 

keunikan masing-masing. Perbedaan 

tersebut tidak hanya terlihat pada hasil 

akhir, tetapi juga pada proses berpikir yang 

ditunjukkan murid 

Murida dapat 

menghasilkan karya 

7 Kreativitas 

murid 

Elaboration Pengembangan 

ide 

Bagaimana cara 

guru 

mengembangkan 

ide menjadi hasil 

akhir? 

RM2 Murid diberi kesempatan untuk 

menyempurnakan ide dengan 

menambahkan detail serta menyesuaikan 

dengan pemahaman yang dimiliki, 

sehingga menghasilkan karya yang lebih 

utuh 

Memberikan 

kesempatan murid dalam 

menghasilkan ide. 

8 Faktor 

pendukung 

Motivasi 

belajar 

Antusias dan 

percaya diri 

Apa yang 

membuat guru 

dan murid lebih 

semangat saat 

belajar 

menggunakan 

RM3 Pembelajaran menjadi lebih variatif, 

interaktif, dan menarik, sehingga mampu 

meningkatkan motivasi serta keterlibatan 

aktif guru dan murid 

IFP 

menjadikanpembelajaran 

lebih variatif. 



IFP (Interactive 

Flat Panel)?  

9 Faktor 

pendukung 

Lingkungan 

belajar 

Suasana kelas Bagaimana 

suasana kelas 

saat 

pembelajaran 

menggunakan 

IFP (Interactive 

Flat Panel)? 

RM3 Suasana kelas terlihat lebih hidup, 

interaktif, dan partisipatif, dengan 

keterlibatan murid yang lebih tinggi 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Suasana kelas lebih aktif 

10 Strategi 

peningkatan 

Keberlanjutan Harapan 

pembelajaran 

Apa harapan 

terhadap 

dampak jangka 

panjang 

penggunaan IFP 

terhadap 

kreativitas 

murid? 

RM4 Yang saya harapkan dalam proses 

pembelajaran adalah murid mampu 

menemukan sendiri jawaban dari materi 

yang dipelajari melalui kegiatan yang aktif 

dan bermakna 

Berikan waktu murid 

menggali kreativitasnya. 

 



 

INSTRUMEN SUPERVISI AKADEMIK GURU 

PEMANTAUAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

A. IDENTITAS 

  

Satuan Pendidikan ..................................................... 

Nama Guru ..................................................... 

NIP ..................................................... 

Mata Pelajaran ..................................................... 

Kelas/Semester ..................................................... 

Hari/Tanggal ..................................................... 

Jam Pelajaran ..................................................... 

Supervisor ..................................................... 

 
B. PETUNJUK PENILAIAN 

Berikan skor sesuai hasil pengamatan. 

Skor Kriteria 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Cukup 

1 Perlu Pembinaan 

 

C. ASPEK YANG DIAMATI 

I. Perencanaan Pembelajaran 

No Indikator Skor Catatan 

1 Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas dan sesuai CP. 
  

2 Materi sesuai tujuan pembelajaran. 
  

3 Pemilihan metode/model pembelajaran sesuai karakteristik materi 

dan peserta didik. 

  

4 Media, alat, dan sumber belajar dipersiapkan dengan baik. 
  

5 Perangkat pembelajaran tersedia dan digunakan sebagai acuan. 
  

Jumlah Skor : ............ 

 
II. Pelaksanaan Pembelajaran 

A. Kegiatan Pendahuluan 

No Indikator Skor Catatan 

1 Membuka pembelajaran dengan suasana yang kondusif. 
  

2 Melakukan apersepsi. 
  

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
  

4 Memberikan motivasi kepada peserta didik. 
  

 

B. Kegiatan Inti 

No Indikator Skor Catatan 

1 Menguasai materi pembelajaran. 
  

2 Penyampaian materi runtut dan mudah dipahami. 
  

3 Menggunakan metode yang tepat. 
  

4 Memanfaatkan media pembelajaran secara efektif. 
  

5 Mengaktifkan seluruh peserta didik. 
  



6 Mengajukan pertanyaan yang mendorong berpikir. 
  

7 Memberikan kesempatan bertanya dan berdiskusi. 
  

8 Memberikan penguatan terhadap jawaban peserta didik. 
  

9 Mengelola kelas secara efektif. 
  

10 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan santun. 
  

11 Mengelola waktu pembelajaran secara efektif. 
  

 

C. Kegiatan Penutup 

No Indikator Skor Catatan 

1 Membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran. 
  

2 Melaksanakan refleksi pembelajaran. 
  

3 Memberikan umpan balik. 
  

4 Memberikan tindak lanjut/penugasan. 
  

5 Menutup pembelajaran dengan baik. 
  

 

III. Asesmen Pembelajaran 

No Indikator Skor Catatan 

1 Melaksanakan asesmen sesuai tujuan pembelajaran. 
  

2 Menggunakan teknik asesmen yang sesuai. 
  

3 Memberikan umpan balik kepada peserta didik. 
  

4 Memanfaatkan hasil asesmen sebagai dasar tindak lanjut. 
  

 

IV. Kompetensi Profesional Guru 

No Indikator Skor Catatan 

1 Menguasai materi ajar. 
  

2 Menunjukkan kemampuan pedagogis. 
  

3 Berkomunikasi secara efektif. 
  

4 Menunjukkan sikap disiplin. 
  

5 Menjadi teladan bagi peserta didik. 
  

 

D. REKAPITULASI 

Komponen Skor Maksimal Skor Perolehan 

Perencanaan Pembelajaran 20 
 

Pendahuluan 16 
 

Kegiatan Inti 44 
 

Penutup 20 
 

Asesmen 16 
 

Kompetensi Profesional 20 
 

Jumlah 136 
 

Nilai Akhir 

Nilai = (Jumlah Skor Perolehan ÷ 136) × 100 

Kriteria 

Nilai Predikat 

91–100 Amat Baik 

81–90 Baik 

71–80 Cukup 

≤70 Perlu Pembinaan 



Nilai Predikat 

  

E. HASIL REFLEKSI SUPERVISI 

1. Kekuatan Guru 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

2. Area yang Perlu Ditingkatkan 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

 

3. Rekomendasi Tindak Lanjut 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

 

4. Kesepakatan Pembinaan 

No Rencana Perbaikan Waktu Bukti 

1 
   

2 
   

3 
   

 
Mengetahui, 

 

Supervisor Guru yang Disupervisi 

Nama : ................................ Nama : ............................... 

NIP : .................................. NIP : ................................ 

Tanda Tangan 

 

 

 

  

Tanda Tangan 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP) 

A. Identitas Pembelajaran 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 1 Sukajadi 

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Kelas/Semester   : V / Genap 

Materi Pokok   : Organ Pencernaan Manusia dan Fungsinya 

Alokasi Waktu    : 70 Menit 

 
B. Capaian Pembelajaran 

Peserta didik mampu memahami sistem organ tubuh manusia serta fungsi masing-masing organ dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Mengidentifikasi organ-organ pencernaan manusia dengan benar. 

2. Menjelaskan fungsi setiap organ pencernaan manusia secara tepat. 

3. Menyajikan hasil diskusi mengenai proses pencernaan manusia secara kreatif. 

4. Menunjukkan sikap aktif, percaya diri, dan bekerja sama dalam kegiatan pembelajaran. 

 

D. Diferensiasi Pembelajaran 

1. Diferensiasi Konten 

Guru menyediakan materi dalam berbagai bentuk melalui IFP, yaitu: 

• Video animasi organ pencernaan manusia 

• Gambar interaktif organ pencernaan 

• Teks bacaan sederhana 

• Infografis proses pencernaan 

2. Diferensiasi Proses 

• Siswa visual mengamati gambar dan animasi. 

• Siswa auditori mendengarkan penjelasan dan video. 

• Siswa kinestetik melakukan simulasi alur pencernaan. 

3. Diferensiasi Produk 

Peserta didik dapat memilih: 

• Membuat gambar alur pencernaan 

• Menjelaskan secara lisan 

• Membuat ringkasan sederhana 

• Presentasi kelompok 

 

E. Sarana dan Prasarana 

1. Interactive Flat Panel (IFP) 

2. Laptop 

3. Speaker 

4. Video pembelajaran 

5. LKPD 

6. Buku IPAS kelas V 

7. Kertas gambar dan alat tulis 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa. 



2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru memberikan apersepsi dengan menampilkan gambar makanan melalui IFP. 

4. Guru mengajukan pertanyaan pemantik: 

o “Ke mana makanan pergi setelah kita makan?” 

o “Mengapa makanan harus dicerna?” 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Guru memotivasi siswa agar aktif selama pembelajaran. 

 

2. Kegiatan Inti (50 Menit) 

A. Eksplorasi Materi (15 Menit) 

1. Guru menampilkan video animasi tentang organ pencernaan manusia melalui IFP. 

2. Siswa mengamati video dan gambar organ pencernaan. 

3. Guru menjelaskan fungsi organ pencernaan menggunakan media visual interaktif. 

4. Siswa diberi kesempatan bertanya. 

B. Diferensiasi Aktivitas Belajar (20 Menit) 

Kelompok Visual 

Mengamati infografis dan membuat gambar organ pencernaan. 

Kelompok Auditori 

Mendengarkan penjelasan dan menjelaskan kembali fungsi organ pencernaan. 

Kelompok Kinestetik 

Melakukan simulasi alur perjalanan makanan dalam tubuh. 

C. Diskusi dan Presentasi (15 Menit) 

1. Setiap kelompok mendiskusikan hasil tugas. 

2. Kelompok mempresentasikan hasil diskusi menggunakan IFP. 

3. Guru memberikan penguatan dan umpan balik. 

 

3. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Guru memberikan refleksi: 

o Apa yang dipelajari hari ini? 

o Organ pencernaan apa yang paling penting menurut kalian? 

3. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya menjaga kesehatan organ pencernaan. 

4. Guru memberikan tugas sederhana. 

5. Guru menutup pembelajaran dengan doa. 

 

G. Media Pembelajaran Berbasis IFP 

1. Menampilkan video animasi organ pencernaan manusia. 

2. Menampilkan gambar interaktif organ pencernaan. 

3. Menampilkan kuis digital sederhana. 

4. Menampilkan hasil diskusi kelompok. 

5. Menyajikan materi melalui slide visual dan audiovisual. 

 

H. Asesmen Pembelajaran 

1. Asesmen Diagnostik 

Dilakukan melalui pertanyaan awal terkait pengetahuan siswa tentang makanan dan pencernaan. 

2. Asesmen Formatif 

Dilakukan selama proses pembelajaran melalui: 

• Observasi keaktifan siswa 

• Tanya jawab 

• Diskusi kelompok 

• Presentasi 



3. Asesmen Sumatif 

Dilakukan melalui: 

• Penugasan kelompok 

• Tes tertulis singkat 

 

I. Instrumen Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

No Aspek yang Dinilai Kriteria 

1 Disiplin Datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 

2 Kerja sama Aktif bekerja sama dalam kelompok 

3 Percaya diri Berani menyampaikan pendapat 

4 Tanggung jawab Menyelesaikan tugas dengan baik 

Rubrik Penilaian Sikap 

Skor Kriteria 

4 Sangat baik 

3 Baik 

2 Cukup 

1 Perlu bimbingan 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Bentuk Soal 

1. Sebutkan organ-organ pencernaan manusia! 

2. Apa fungsi lambung? 

3. Mengapa usus halus penting dalam proses pencernaan? 

4. Jelaskan proses perjalanan makanan dalam tubuh! 

5. Bagaimana cara menjaga kesehatan organ pencernaan? 

Rubrik Penilaian Pengetahuan 

Skor Kriteria 

4 Jawaban lengkap dan benar 

3 Jawaban cukup lengkap 

2 Jawaban kurang tepat 

1 Jawaban belum sesuai 

 

3. Penilaian Keterampilan 

Aspek Indikator 

Presentasi Menjelaskan materi dengan jelas 

Kreativitas Menampilkan hasil kerja menarik 

Penggunaan media Memanfaatkan IFP dengan baik 

Kerja kelompok Bekerja sama secara aktif 

Rubrik Penilaian Keterampilan 

Skor Kriteria 

4 Sangat terampil 

3 Terampil 

2 Cukup terampil 

1 Kurang terampil 

 

 

 

 

 



 

J. Refleksi Guru 

1. Apakah pembelajaran sudah mengakomodasi kebutuhan belajar siswa? 

2. Apakah penggunaan IFP membantu meningkatkan keaktifan siswa? 

3. Apa kendala yang ditemukan selama pembelajaran? 

4. Strategi apa yang perlu diperbaiki untuk pembelajaran berikutnya? 

 

 

 

Mengetahui,  

 

 

 

 

 

Sukajadi, 4 Maret 2026 

Guru Kelas V 

 

 

 

 

Lina Munawaroh, S.Pd 

NIP. 199009142022212004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 

 
A. Identitas Pembelajaran 
Satuan Pendidikan  : SDN 1 Sukajadi 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
Kelas/Semester : 6 / Genap 
Materi   :  Bab 5 Menjelajahi Bumi dan Antariksa 
Pertemuan   : ke- 1 
Alokasi Waktu   : 70 Menit 

 
B. Capaian Pembelajaran 
Peserta didik mampu memahami bumi dan antariksa serta keterkaitannya dengan kehidupan 
manusia melalui kegiatan mengamati, menanya, dan menyajikan hasil pengamatan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Mengidentifikasi anggota tata surya dengan benar. 
2. Menjelaskan karakteristik bumi dan benda langit lainnya. 
3. Menyajikan informasi tentang tata surya secara kreatif. 
4. Menunjukkan sikap aktif, percaya diri, dan bekerja sama selama pembelajaran. 

 
D. Diferensiasi Pembelajaran 
1. Diferensiasi Konten 
Guru menyediakan materi melalui: 

• Video animasi tata surya 
• Infografis bumi dan antariksa 
• Gambar interaktif tata surya 
• Bacaan sederhana tentang benda langit 

2. Diferensiasi Proses 
• Siswa visual mengamati gambar dan animasi. 
• Siswa auditori mendengarkan penjelasan dan video. 
• Siswa kinestetik membuat simulasi tata surya sederhana. 

3. Diferensiasi Produk 
Peserta didik dapat memilih: 

• Membuat gambar tata surya 
• Menjelaskan secara lisan 
• Membuat ringkasan materi 
• Presentasi kelompok 

 
E. Sarana dan Prasarana 

1. Interactive Flat Panel (IFP) 
2. Laptop 
3. Speaker 
4. Video pembelajaran 
5. LKPD 
6. Buku IPAS kelas VI 
7. Kertas gambar dan alat tulis 



F. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa. 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Guru menampilkan gambar planet dan tata surya melalui Interactive Flat Panel (IFP). 
4. Guru memberikan pertanyaan pemantik: 

o “Apa yang kalian ketahui tentang tata surya?” 
o “Mengapa bumi disebut planet yang dapat dihuni?” 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
6. Guru memberikan motivasi agar siswa aktif selama pembelajaran. 

 
2. Kegiatan Inti (50 Menit) 
A. Eksplorasi Materi (15 Menit) 

1. Guru menampilkan video animasi tentang tata surya melalui Interactive Flat Panel (IFP). 
2. Siswa mengamati video dan gambar planet. 
3. Guru menjelaskan materi tentang bumi dan antariksa menggunakan slide interaktif 

pada IFP. 
4. Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai materi. 

B. Diferensiasi Aktivitas Belajar (20 Menit) 
Kelompok Visual 
Mengamati infografis tata surya dan membuat gambar sederhana tata surya. 
Kelompok Auditori 
Mendengarkan penjelasan dan menjelaskan kembali ciri-ciri planet. 
Kelompok Kinestetik 
Membuat simulasi sederhana posisi planet dalam tata surya. 
C. Diskusi dan Presentasi (15 Menit) 

1. Setiap kelompok mendiskusikan hasil tugas. 
2. Kelompok mempresentasikan hasil diskusi menggunakan Interactive Flat Panel (IFP). 
3. Guru memberikan penguatan dan umpan balik. 

 
3. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 
2. Guru memberikan refleksi: 

o Apa yang dipelajari hari ini? 
o Planet apa yang paling menarik menurut kalian? 

3. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya mempelajari bumi dan antariksa. 
4. Guru memberikan tugas sederhana. 
5. Guru menutup pembelajaran dengan doa. 

 
G. Media Pembelajaran Berbasis IFP 

1. Menampilkan video animasi tata surya. 
2. Menampilkan gambar interaktif bumi dan antariksa. 
3. Menampilkan kuis digital sederhana. 
4. Menampilkan hasil diskusi kelompok. 
5. Menyajikan materi melalui slide visual dan audiovisual. 

 
 
 



H. Asesmen Pembelajaran 
1. Asesmen Diagnostik 
Dilakukan melalui pertanyaan awal terkait pengetahuan siswa tentang tata surya. 
2. Asesmen Formatif 
Dilakukan selama proses pembelajaran melalui: 

• Observasi keaktifan siswa 
• Tanya jawab 
• Diskusi kelompok 
• Presentasi 

3. Asesmen Sumatif 
Dilakukan melalui: 

• Penugasan kelompok 
• Tes tertulis singkat 

 
I. Instrumen Penilaian 
1. Penilaian Sikap 

No Aspek yang Dinilai Kriteria 
1 Disiplin Mengikuti pembelajaran dengan tertib 
2 Kerja sama Aktif bekerja sama dalam kelompok 
3 Percaya diri Berani menyampaikan pendapat 
4 Tanggung jawab Menyelesaikan tugas dengan baik 

Rubrik Penilaian Sikap 
Skor Kriteria 
4 Sangat baik 
3 Baik 
2 Cukup 
1 Perlu bimbingan 

 
2. Penilaian Pengetahuan 
Bentuk Soal 

1. Sebutkan anggota tata surya! 
2. Mengapa bumi dapat dihuni makhluk hidup? 
3. Apa perbedaan planet dan bintang? 
4. Jelaskan fungsi matahari dalam tata surya! 
5. Sebutkan planet terdekat dengan matahari! 

Rubrik Penilaian Pengetahuan 
Skor Kriteria 
4 Jawaban lengkap dan benar 
3 Jawaban cukup lengkap 
2 Jawaban kurang tepat 
1 Jawaban belum sesuai 

3. Penilaian Keterampilan 
Aspek Indikator 
Presentasi Menjelaskan materi dengan jelas 
Kreativitas Menampilkan hasil kerja menarik 
Penggunaan media Memanfaatkan IFP dengan baik 
Kerja kelompok Bekerja sama secara aktif 



Rubrik Penilaian Keterampilan 
Skor Kriteria 
4 Sangat terampil 
3 Terampil 
2 Cukup terampil 
1 Kurang terampil 

 
J. Refleksi Guru 

1. Apakah pembelajaran sudah mengakomodasi kebutuhan belajar siswa? 
2. Apakah penggunaan IFP membantu meningkatkan keaktifan siswa? 
3. Apa kendala yang ditemukan selama pembelajaran? 
4. Strategi apa yang perlu diperbaiki untuk pembelajaran berikutnya? 

 
Mengetahui,  
 

Sukajadi, 4 Maret 2026 
Guru Kelas 6 
 
 
 
 
Hendrik Setiardi, S.Pd.SD 
NIP. 198506262022211005 

 
 



PEMERINTAH KABUPATEN CIAMIS 
DINAS PENDIDIKAN 

SDN 1 SUKAJADI 
Dusun Sukajadi Rt 02/Rw 01 Desa Sukajadi Kecamatan Pamarican Kabupaten Ciamis 46382 

 

SURAT KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH 

TENTANG 

KEBIJAKAN PENGGUNAAN INTERACTIVE FLAT PANEL (IFP) 

DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

Nomor: 400.3.5.5/05/SD.32/Korwil.13/2026 

 

KEPALA SDN 1 SUKAJADI 

 

Menimbang : a. bahwa perkembangan teknologi pendidikan menuntut satuan pendidikan 

untuk melaksanakan pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan 

berorientasi pada kebutuhan peserta didik; 

b. bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis digital merupakan salah 

satu upaya untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 

sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21; 

c. bahwa Interactive Flat Panel (IFP) merupakan media pembelajaran 

interaktif yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi, meningkatkan kreativitas, partisipasi aktif, serta 

pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran; 

d. bahwa dalam rangka mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dan 

digitalisasi sekolah, diperlukan kebijakan sekolah mengenai penggunaan 

Interactive Flat Panel (IFP) dalam proses pembelajaran; 

e. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a, b, 

c, dan d, perlu menetapkan Surat Keputusan Kepala Sekolah tentang 

Kebijakan Penggunaan Interactive Flat Panel (IFP) dalam Proses 

Pembelajaran 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional; 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional 

Pendidikan; 

3. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia tentang Implementasi Kurikulum Merdeka; 

4. Program Digitalisasi Sekolah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia; 

5. Hasil rapat dewan guru SDN 1 Sukajadi tentang optimalisasi penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi 

MEMUTUSKAN 

 

Menetapkan :  KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH TENTANG KEBIJAKAN 

PENGGUNAAN INTERACTIVE FLAT PANEL (IFP) DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN. 

KESATU :  Menetapkan penggunaan Interactive Flat Panel (IFP) sebagai salah satu 

media utama dalam mendukung proses pembelajaran di SDN 1 Sukajadi. 

KEDUA  Penggunaan Interactive Flat Panel (IFP) dilaksanakan untuk mendukung 

pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, inovatif, dan berpusat pada peserta 

didik sesuai dengan prinsip pembelajaran abad ke-21  



KETIGA  Guru diwajibkan memanfaatkan Interactive Flat Panel (IFP) dalam kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan materi dan karakteristik peserta didik 

melalui penggunaan media visual, audiovisual, video pembelajaran, presentasi 

interaktif, kuis digital, serta sumber belajar lainnya 

KEEMPAT : Penggunaan Interactive Flat Panel (IFP) harus memperhatikan efektivitas 

pembelajaran, etika penggunaan teknologi, keamanan perangkat, serta 

mendukung terciptanya lingkungan belajar yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan. 

KELIMA : Sekolah memberikan dukungan berupa: 

1. Penyediaan sarana dan prasarana pendukung penggunaan Interactive Flat 

Panel (IFP); 

2. Pelatihan dan pendampingan kepada guru dalam penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi; 

3. Monitoring dan evaluasi penggunaan Interactive Flat Panel (IFP) dalam 

proses pembelajaran 

KEENAM : Seluruh guru dan tenaga kependidikan wajib menjaga, merawat, dan 

menggunakan fasilitas Interactive Flat Panel (IFP) secara bertanggung jawab 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

KETUJUH : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila di kemudian 

hari terdapat kekeliruan akan diperbaiki sebagaimana mestinya. 

 

Ditetapkan di: Ciamis 

Pada tanggal :  Januari 2026 


